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ABSTRAK 

 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya 

serta berupaya untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang sudah ada . Pendidikan karakter peduli lingkungan 

sebaiknya ditanamkan sejak dini terutama pada sekolah dasar yang merupakan tempat pendidikan yang utama 

bagi anak. Pendidikan karakter sikap peduli lingkungan melibatkan semua kepentingan dalam pendidikan, baik 

pihak keluarga, sekolah, lingkungan sekolah, dan juga masyarakat luas Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana sikap peduli lingkungan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Angsau 4 Kabupaten Tanah Laut. Jenis 

penelitian adalah survei analitik dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Siswa Sekolah Dasar Negeri Angsau 4 kelas V sebanyak 86 responden dengan metode pengumpulan data ,variabel 

penelitian ini adalah tingkat pengetahuan,sikap dan peran guru, peran orang tua dengan sikap peduli lingkungan 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan siswa dengan pengelolaan 

sikap peduli lingkungan siswa (P=0,114), tidak ada hubungan antara peran guru dengan sikap peduli lingkungan 

siswa (P=1.000) dan tidak ada hubungan antara peran orang tua dengan sikap peduli lingkungan siswa (P=1.000). 

Disarankan agar pihak sekolah selalu menjaga program adiwiyata terus berjalan dan tetap dilaksanakan jangan 

sampai ada kemunduran program tersebut di sekolah, karena dengan ada program ini akan memberikan dampak 

yang positif untuk lingkungan dan semua penduduk disekolah. 

 

Kata kunci : Sikap peduli lingkungan; peran guru; tingkat pengetahuan; peran orang tua; Sekolah Dasar Negeri 

Angsau 4. 

 

ABSTRACT 

 

Caring for the environment is an attitude and action to prevent damage to the surrounding natural environment 

and seek to repair existing damage. Environmental care character education should be instilled from an early age, 

especially in elementary schools which are the main place of education for children. Character education of caring 

for the environment involves all interests in education, both the family, school, school environment, and also the 

wider community. This type of research is an analytic survey with a cross-sectional research design. The 

population in this study were students of Angsau State Elementary School 4 class V as many as 86 respondents 

with the data collection method, the variables of this study were the level of knowledge, attitude and role of the 

teacher, the role of parents in caring for the environment of students. The results showed that there was no 

relationship between the level of students' knowledge and the management of students' environmental care 

attitudes (P=0.114), there was no relationship between the teacher's role and students' environmental care attitudes 

(P=1,000) and there was no relationship between the role of parents and environmental care attitudes. students 

(P=1,000). It is recommended that the school always keep the Adiwiyata program running and continue to 

implement it so that there is no setback for the program at school, because with this program it will have a positive 

impact on the environment and all residents at school. 

 

Keywords: attitude of caring for the environment; teacher's role; knowledge level;   the role of parents; Angsau 

Public Elementary School 4. 
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